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ABSTRAK 
Salah satu media investasi yang cukup menjanjikan pada saat ini adalah Reksa Dana, dimana resiko berbanding 
lurus dengan besarnya pertumbuhan investasi. Dengan menggunakan metode peramalan yang tepat akan 
sangat membantu calon investor dalam memilih periode yang tepat kapan harus investasi dan kapan harus 
menarik dananya. Dalam hal ini penulis menawarkan dua buah metode peramalan yang dapat diterapkan 
dalam proses peramalan diantaranya metode Brown’s Exponential Smoothing dan metode Holt Exponential 
smoothing dimana dari kedua metode tersebut akan dibandingkan tingkat efektivitasnya melalui perbandingan 
nilai Mean Average Percentage Error (MAPE). MAPE merupakan satuan nilai yang dipergunakan untuk 
mengukur tingkat efektifitas sebuah metode peramalan yaitu dengan menghitung rata - rata tingkat error dari 
sebuah metode. Semakin kecil nilai MAPE menunjukkan bahwa metode tersebut lebih relevan dibandingkan 
dengan metode yang lain. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan kedua metode yang ditawarkan, 
diperoleh data bahwa metode Brown’s menghasilkan peramalan sebesar 1718.324 dengan nilai α terbaik 0.6 dan 
MAPE sebesar 0.643609202, sedang pada metode Holt diperoleh nilai peramalan sebesar 1714.719 dengan nilai α 
dan nilai β terbaik yaitu 0.9 dan 0.1 serta nilai MAPE yang lebih kecil yaitu 0.611474831. Dengan melihat dari 
perbandingan besaran MAPE yang dihasilkan, metode Holt memiliki tingkat kesalahan peramalan yang lebih 
kecil jika dibandingkan dengan metode Brown’s. 
Kata Kunci: Double Exponential Smoothing, Brown’s , Holt , MAPE, Reksa Dana. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu pilihan dalam berinvestasi adalah 
reksa dana. Melalui reksa dana seseorang 
dapat berinvestasi dengan modal sangat 
rendah, sekaligus dapat melakukan 
diversifikasi, memiliki risiko kecil, namun 
memiliki imbal hasil yag kompetitif (Masruroh, 
2014). Sebagai media investasi, reksa dana 
memiliki beberapa jenis yang dapat dibedakan 
berdasarkan tingkat resiko dan pertumbuhan 
nilai investasi. Salah satu jenis Reksa dana 
adalah reksa dana konvensional yang terdiri 
dari reksa dana saham, reksa dana 
pendapatan tetap, reksa dana pasar uang dan 
reksa dana campuran. Dari keempat jenis reksa 
dana tersebut, reksa dana saham merupakan 
reksa dana yang memiliki tingkat resiko yang 
paling tinggi sekaligus menawarkan 
pertumbuhan nilai investasi yang paling besar. 
Tingkat pertumbuhan yang cukup besar 
mendorong masyarakat untuk 
menginfestasikan dananya melalui reksa dana 
jenis ini, masalah yang dihadapi adalah 
bagaimana meminimalkan resiko yang cukup 
tinggi guna memaksimalkan keuntungan. 
Salah satu cara yang dapat dipergunakan 
adalah dengan cara mengetahui prediksi 
pergerakan harga pada periode yang akan 
datang. Dalam hal ini penulis akan 
menggunakan data pergerakan harga reksa 
dana jenis saham yaitu reksa dana Cipta Ovo 
Equitas dari manajemen investasi PT 
Ciptadana Asset Management sehingga para 
investor atau masyarakat yang berinvestasi 
pada reksa dana tersebut mengetahui waktu 
yang tepat untuk membeli maupun menjual 
produk reksa dana nya. 
Pergerakan harga Reksa dana atau untuk 
selanjutnya akan disebut sebagai Nilai Aktiva 
Bersih (NAB) memiliki kecenderungan 
mengikuti tren karena pergerakannya sangat 
dipengaruhi oleh naik turunnya harga 
saham.(Zamzany & Setiawan, 2018). Terdapat 
dua metode prediksi yang sangat cocok 
diterapkan untuk data yang sifatnya tren yaitu 
metode double eksponential smoothing atau 
penghalusan eksponensial ganda dimana 
dalam metode ini terbagi menjadi metode linier 
satu parameter (metode Brown’s) dan metode 
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linier dua parameter (metode Holt) (Wu et al., 
2016). 
Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Ruli Utami dan Suryo Atmojo pada tahun 2017 
mengenai perbandingan metode peramalan, 
dimana mereka membandingkan dua metode 
peramalan yaitu metode yang dikemukakan 
oleh Holt dan Winter yaitu metode double 
eksponential smoothing dua parameter dan 
double eksponential smoothing dengan tiga 
parameter dimana dalam penelitian tersebut 
menghasilkan bahwa metode winter double 
eksponential smoothing  memiliki tingkat 
akurasi yang lebih tinggi yaitu dengan nilai 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
sebesar 12.6% , dan untuk metode Holt double 
eksponential smoothing memiliki nilai MAPE 
sebesar 20.5% (Utami & Atmojo, 2017), maka 
penulis mengusulkan penerapan perbandingan 
dua metode double eksponential smoothing 
yaitu metode Brown’s dan metode Holt dengan 
jenis data yang sama yaitu tren atau musiman 
dengan kasus yang berbeda yaitu pergerakan 
harga reksa dana Cipta Ovo Equitas  dimana 
tingkat akurasi dan efektifitas peramalannya 
akan diukur menggunakan pengukuran Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE). 
METODE PENELITIAN 
Metode yang akan penulis pergunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Brown’s double 
exponential smoothing dan Holt double 
eksponential smoothing dimana nilai 
parameter pemulusannya akan dilakukan 
pengujian sehingga menghasilkan nilai yang 
paling maksimum sedangkan  untuk 
mengukur tingkat efektifitas dan akurasi dari 
kedua metode peramalan yang dipergunakan 
akan menggunakan metode Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE). 
Adapun data yang akan dipergunakan 
sebagai studi kasus adalah data pergerakan 
harga Nilai Aktiva Bersih ( NAB ) dari reksa 
dana Cipta Ovo Equitas dari manajemen 
investasi PT Ciptadana Asset Management 
selama kurun waktu satu tahun terakhir 
terhitung mulai 1 Januari 2019 sampai dengan 1 
Januari 2020 yang bersumber dari data yang 
disajikan oleh Asosiasi Manajemen Investasi 
Indonesia (AMII) melalui laman website 
resminya. 
Brown’s Doube Exponential Smoothing 
Metode ini dikemukakan oleh Brown’s untuk 
mengatasi proses peramalan dengan data 
berupa tren pada plotnya dimana dasar 
pemikiran dari metode ini serupa dengan 
peramalan rata – rata bergerak linier (Linier 
Moving Average) (Hansun, 2016). Adapun 
rumus yang dipergunakan pada metode 
Brown’s double eksponential smoothing ini 
adalah sebagai berikut : 
′ =  + 	1 − ′  (1) 
Pada rumus pertama ini, nilai dari ′ 
pertama kali belum diketahui, maka 
diasumsikan bahwa nilai dari ′ adalah 
sama dengan nilai data aktual, begitu juga 
untuk nilai ′′. Sehingga untuk data 
pertama dapat dinyatakan : 
′ = ′′ =     (2)  
′′ = ′ + 	1 − ′′  (3) 
 = ′ + ′ − ′′ = 2′ − ′′ (4) 
 =  ′ −  ′′   (5) 
 =  +    (6) 
 
Dimana : 
 ′ =Nilai eksponensial pemulusan tunggal ′′ =Nilai eksponensial pemulusan ganda 
pada periode ke - t 
  =Parameter pemulusan yang besarnya 
antara 0 sampai 1 
 , =Konstanta pemulusan 
 =Nilai peramalan pada periode 
tertentu. 
 =Banyak periode kedepan yang 
diinginkan. 
 =Data aktual pada periode ke-t 
Holt Doube Exponential Smoothing  
Metode ini dikemukakan oleh Holt sebagai 
jawaban dari permasalahan yang timbul pada 
peramalan dengan data yang dipengaruhi oleh 
trend. Dalam metode ini nilai trend tidak 
dimuluskan dari proses pemulusan data actual 
akan tetapi proses pemulusan tren 
memanfaatkan parameter yang berbeda oleh 
karena itu metode ini juga disebut sebagai 
double eksponential smoothing dua parameter 
(Utami & Atmojo, 2017). Adapun rumus yang 
dipergunakan pada metode Holt double 
eksponential smoothing adalah sebagai 
berikut: 
 =  + 1 −  +  (7)  =  −  + 1 −  (8) 
Untuk menghitung nilai pemulusan maka kita 
membutuhkan nilai pemulusan yang pertama 
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() namun pada kenyataannya kita belum 
memiliki nilai , maka untuk nilai  kita 
dapat menggunakan nilai data aktual yang 
pertama.  
 =     (9) 
Sedangkan untuk mendapatkan pemulusan 
nilai trend yang pertama (T1) kita dapat 
mengasumsikan bahwa : 
 =  !"#$ %   (10) 
Adapun untuk menghitung nilai dari 
peramalan pada periode ke t di tambah m 
periode dipergunakan rumus sebagai berikut: 
 =  +   &    (11) 
Dimana : 
 : Data Aktual ke - t    : Nilai Pemulusan ke - t   : Nilai Pemulusan trend ke – t  : Parameter pemulusan untuk data     
aktual  ( 0 (   (  1 ) 
 : Parameter pemulusan untuk data 
trend  ( 0 (   (  1 ) 
  : Nilai data ramalan  : Jumlah periode yang akan diramalkan  
Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 
Sebagai metode untuk mengukur efektifitas 
dari dua metode yang dipergunakan, penulis 
memanfaatkan rumus Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE) yang 12222 dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus berikut 
ini : 
)*+, =  - ∑ |+,|0    (11) 
+, = 121 % 3100   (12) 
Dimana : 
4 , ) = Banyaknya data 
+, = Persentase kesalahan dari peramalan 
Langkah Penelitian 
Adapun langkah – langkah yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang dipergunakan pada penelitian ini 
adalah data harga NAB dari reksa dana Cipta 
Ovo Equitas selama kurun waktu satu tahun  
terhitung mulai 1 Januari 2019 sampai dengan 1 
Januari 2020 yang bersumber dari laman resmi 
Asosiasi Manajer Investasi Indonesia , adapun 
jika disajikan dalam bentuk grafik dari data 
aktual yang ada saat ini adalah seperti pada 
gambar 2 berikut : 
 
 
Gambar 2. Grafik data aktual 
Sumber : amii.or.id (2020) 
Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa 
pergerakan dari pertumbuhan harga NAB 
reksa dana Cipta Ovo equitas mengalami 
kecenderungan untuk naik meskipun di 
beberapa periode sempat mengalami 
penurunan, akan tetapi jika ditarik garis lurus 
makan kecenderungannya adalah naik, 
artinya pergerakan harga NAB reksa dana ini 
terpengaruhi oleh trend. 
Dari data sekitar 365 hari tersebut setelah 
dilakukan pemilahan sesuai dengan hari aktif 
bursa terdapat 244 data yang  akan diolah 
dengan menggunakan dua metode peramalan 
yang telah penulis ajukan dengan berbagai 
variasi nilai parameter α dan parameter β 
untuk kemudian ditentukan berapa nilai yang 
paling maksimum yang memiliki tingkat error 
paling kecil dengan menggunakan 
perhitungan MAPE. 
Perhitungan Metode Brown’s  
Sebelum melakukan perhitungan peramalan 
dengan menggunakan metode Brown’s, 
terlebih dahulu penulis akan menentukan nilai 
parameter α yang paling maksimum artinya 
yang memiliki nilai MAPE yang paling kecil 
dengan cara melakukan pengujian 
perhitungan dengan variasi nilai α dari nilai 0,1 
sampai dengan 0.9, berikut adalah contoh 
perhitungan metode Brown’s dengan nilai α = 
0,1. 
Untuk t = 1 : 
Sesuai dengan persamaan (2) maka nilai Gambar 1. Langkah – langkah penelitian 
Sumber : Achmad Muchayan (2020) 
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 ′ = ′′ =     yaitu sebesar 1559,42. 
Sedangkan untuk nilai konstanta  dapat 
dihitung sesuai dengan persamaan (4) yaitu : 
  = 25 − 55 
  = 21559.42 − 1559.42 
  = 1559.42 
Sedangkan untuk nilai konstanta  dapat 
dihitung sesuai dengan persamaan (5) berikut : 
 =  ′ − ′′  
 = :.:. 1559.42 −  1559.42   = 0  
Selanjutnya untuk meramalkan harga NAB 
pada satu periode kedepan dapat 
menggunakan persamaan (6), untuk 
meramalkan satu periode kedepan makan 
nilai m adalah 1, berikut perhitungannya : 
 =  +  $ = 1559.42 + 031 $ = 1559.42  
Untuk t = 2 : 
Sesuai dengan persamaan (1) maka nilai 
5$ = $ + 	1 − 5$ 
′$ = 0.1 3 1561.3 + 1 − 0.13 1559.42 ′$ = 1559.608 
Sedangkan untuk nilai ′′$ dapat dihitung 
sesuai dengan persamaan (3) yaitu : 
′′$ = ′$ + 	1 − ′′$ 
′′$ = 0.1 3 1559.608  + 1 − 0.13 1559.42 55$ = 1559.439 
Sedangkan untuk konstanta $ dapat dihitung   $ = 25$ − 55$ 
 $ = 21559.608 − 1559.439 
 $ = 1559.777 
Sedangkan untuk nilai konstanta $ dapat 
dihitung 
$ =  ′$ − ′′$  
 = :.:. 1559.608 −  1559.439   = 0.0188  
Selanjutnya untuk meramalkan harga NAB 
pada satu periode berikutnya dapat dihitung 
$ = $ + $ ? = 1559.777 + 0.0188 3 1 ? = 1559.796 
Dan dilanjutkan seterusnya sampai t = 267 , 
sehingga kita dapat melakukan perbandingan 
antara data aktual dengan hasil peramalan 
untuk mencari nilai MAPE sesuai dengan 
persamaan (11) dan (12). Contoh untuk 
menghitung error peramalan pada periode t=2 
adalah sebagai berikut : 
+,$ = @$ − $$ A 3100 
+,$ = @1561.3 − 1559.421561.3 A 3100 
+,$ =  0.120412 
Sehingga untuk keseluruhan data kita dapat 
menghitung MAPE sesuai persamaan (11) 
berikut.  
)*+, =  14 B |+,|
0

 
)*+, =  1267 B 303.5193
$CD

 
)*+, =  1.145355974  
Setelah itu dilanjutkan untuk variasi nilai α = 
0.2 sampai 0.9 dan hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 1 Pengujian Mape metode Brown’s 
dengan variasi α 
Nilai α Nilai MAPE   
0.1 1.145355974 _ 
0.2 1.145389184 _ 
0.3 0.68143238 _ 
0.4 0.649459712 _ 
0.5 0.649478887 _ 
0.6 0.643609202 MINIMUM 
0.7 0.671307392 _ 
0.8 0.671344427 _ 
0.9 0.786682038 _ 
Dari tabel di atas diketahui bahwa untuk 
metode Brown’s nilai α maksimum yang dapat 
dipergunakan untuk peramalan dengan nilai 
mendekati data aktual adalah 0.6 dengan nilai 
MAPE sebesar 0.643609202.  
Berdasar nilai α tersebut penulis melakukan 
perhitungan untuk meramalkan harga NAB 
pada periode bursa berikutnya yaitu pada 
periode 2 Februari 2020  
$CD = $CD + $CD $CE = 1721 + −12.8524 3 1 $CE = 1708.694 
Lebih lengkapnya berikut data peramalan 5 
periode terakhir dari metode Brown’s dengan 
nilai α = 0.6. 
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Tabel 2 Data Peramalan Brown’s 5 periode terakhir 
t Periode Harga NAB S' S'' at Bt F 
263 1/27/2020 1749.36 1759.258 1764.682 1753.834 -8.1357 1777.324 
264 1/28/2020 1750.04 1753.727 1758.109 1749.345 -6.57277 1745.699 
265 1/29/2020 1754.43 1754.149 1755.733 1752.565 -2.3761 1742.773 
266 1/30/2020 1745.13 1748.738 1751.536 1745.939 -4.19724 1750.189 
267 1/31/2020 1717.7 1730.115 1738.683 1721.547 -12.8524 1741.742 
268 2/1/2020           1708.694 
 
Perhitungan Metode Holt  
Seperti pada metode sebelumnya, pada 
perhitungan metode Holt ini terlebih dahulu 
penulis akan menentukan nilai parameter α 
dan parameter β yang paling maksimum yaitu 
yang memiliki nilai MAPE terkecil dengan cara 
melakukan pengujian perhitungan dengan 
variasi nilai α dan nilai β dari nilai 0,1 sampai 
dengan 0.9, berikut adalah contoh perhitungan 
metode Holt dengan nilai α = 0,1 dan β = 0.1 
Untuk t = 1 : 
Sesuai dengan persamaan (9) maka nilai 
  =     yaitu sebesar 1559,42. 
Sedangkan untuk nilai konstanta  dapat 
dihitung sesuai dengan persamaan (10) yaitu : 
 =  !"#$ %  
 = FC.?FFG.H$FG.DFDG.FE$ %  
 = 7  
Selanjutnya untuk meramalkan harga NAB 
pada satu periode bursa selanjutnya dapat 
menggunakan persamaan (11), untuk 
meramalkan satu periode kedepan makan 
nilai m adalah 1, berikut perhitungannya : 
 =  +   & 1  $ = 1559,42 + 7 & 1  $ = 1566.42  
Untuk t = 2 : 
Sesuai dengan persamaan (7) maka nilai 
$ = $ + 1 − $ + $  $ = 0.1 3 1561.3 + 1 − 0.11559.42 + 7  $ = 1559.608 
Sedangkan untuk nilai $ dapat dihitung sesuai 
dengan persamaan (8) yaitu : 
$ = $ − $ + 1 − $  $ = 0.11559.608 − 1559.42 + 1 − 0.13 7 $ = 6.9488  
Selanjutnya untuk meramalkan harga NAB 
pada satu periode berikutnya dapat dihitung 
$ = $ + $ 3 1) ? = 1559.608 + 6.9488 3 1 ? =  1572.8568  
Dan dilanjutkan seterusnya sampai dengan t = 
267 , selanjutnya akan dicari nilai MAPE sesuai 
dengan persamaan (11) dan (12). Contoh 
perhitungan MAPE untuk periode t=3 adalah 
sebagai berikut : 
+,$ = @$ − $$ A 3100 
+,$ = @1579.58 − 1572.85681579.58 A 3100 +,$ =  0.42563213    
Sehingga untuk keseluruhan data kita dapat 
menghitung MAPE sesuai persamaan (11) 
berikut.  
)*+, =  14 B |+,|
0

 
)*+, =  1267 B 397.9595209
$CD

 
)*+, =  1.650746543   
Setelah itu dilanjutkan untuk variasi nilai α = 
0.2 sampai 0.9 dan nilai β 0.2 sampai dengan 
0.9 sehingga diperoleh 81 data MAPE dimana 
akan dicari nilai yang paling minimum, berikut 
5 data MAPE terkecil dari 81 data dapat dilihat 
pada tabel berikut :  
Tabel 3 Pengujian Mape metode Holt dengan 
variasi α dan β 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa untuk 
metode Holt nilai α maksimum yang dapat 
Nilai α Nilai β Nilai MAPE Column1
0.9 0.1 0.611474831 Minimum
0.8 0.1 0.616366475 -
0.9 0.2 0.622630369 -
0.8 0.2 0.624865097 -
0.7 0.1 0.628857371 -
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dipergunakan  adalah 0.9 dan nilai β 
maksimum yang dipergunakan adalah 0.1 
dengan nilai MAPE sebesar 0.611474831. Dengan 
demikian berdasarkan nilai α dan nilai β 
dengan nilai maksimum tersebut akan 
dipergunakan untuk melakukan peramalan 
harga NAB pada periode bursa berikutnya 
yaitu pada periode 2 februari 2020  sebagai 
berikut : 
$CD = $CD + $CD $CE = 1720.178 + −545.878 x 1 $CE =  1810.9238  
Untuk lebih jelasnya , berikut tabel hasil 
peramalan 6 periode terakhir dengan 
menggunakan metode Holt double 
eksponential smoothing : 
 
 
Adapun untuk melihat lebih jelas 
perbandingan Harga NAB aktual, dengan 
peramalan metode Brown’s dan metode Holt 
,berikut disajikan hasil peramalan pada 10 
periode terakhir seperti pada gambar dibawah 
ini : 
 
Gambar 3 . Perbandingan data actual dan 
peramalan 
Kesimpulan 
Setelah dilakukan perhitungan peramalan 
pergerakan harga NAB Reksa dana Cipta Ovo 
Equitas untuk data satu tahun dengan 
menggunakan dua metode berbeda yaitu 
Brown’s double eksponential smoothing dan 
Holt double eksponential smoothing , diperoleh 
hasil bahwa metode Holt memiliki tingkat 
kesalahan peramalan yang lebih kecil yaitu 
0.61604262 jika dibandingkan dengan metode 
Brown’s yang memiliki tingkat kesalahan 
peramalan sebesar 0.644373568, hal ini 
menunjukkan bahwa metode Holt lebih tepat 
dipergunakan untuk meramalkan pergerakan 
Harga NAB reksa dana dimana hal ini tidak 
lepas juga dari jenis pergerakah harga NAB 
reksa dana yang dipengaruhi trend. 
Saran 
Saran yang mungkin bisa diberikan pada 
penelitian selanjutnya adalah perlu dibuatnya 
sebuah aplikasi peramalan dengan metode 
Holt sehingga akan lebih mudah dimanfaatkan 
bagi para investor dalam memantau dan 
meramalkan  pergerakan harga reksa dana.  
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t Periode Nilai NAB St Tt F
263 1/27/2020 1749.36 1751.889 -3.58202 1774.653
264 1/28/2020 1750.04 1749.867 -3.42607 1748.307
265 1/29/2020 1754.43 1753.631 -2.70703 1746.441
266 1/30/2020 1745.13 1745.709 -3.22849 1750.924
267 1/31/2020 1717.7 1720.178 -5.45878 1742.481
268 2/1/2020 1714.719
Tabel 4 Data peramalan Holt 5 periode terakhir 
